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Abstrak 
Aksara Kawi merupakan turunan dari bahasa pasca palawa. Kawi sendiri dalam bahasa sangsekerta yang 

mempunyai arti penyair. Aksara Kawi sendiri banyak ditemukan dinaskah kuno peninggalan zaman 

dahulu. Aksara kawi sendiri pada zaman sekarang sudah tidak digunakan banyak orang tidak mengenal 

aksara kawi. Diera moderen ini yang mana semua serba digital perlu adanya pelestarian salah satunya 

dengan melakukan komputeri dalam mengenali pola aksara kawi. Sebelum melakukan identifikasin 

aksara perlu adaya informasi citra digital salah satunya dengan proses eksrasi. Penelitian ini akan 

membuat sistem ekstrasi ciri aksara kawi yang nantinya akan digunakan sebagai inputan klasifikasi 

aksara kawi. Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari buku dan pada penelitan ini data 

yang di ambil hanya 6 jenis data. Pada proses pepmbuatan sistem ini menggunakan aplikasi matleb. 

Dalam tahapan penggujian nantinya menggunakan ekratsi fitur GLCM (Gray Level Co-Occurrence 

Matrix) yeng meliputi dari Contrast, Correlation, Energy dan Homogeneity, selanjutnya nanti akan 

diproses identifikasi. Hasil dari penelitian ini menghasilkan nilai dari metode GLCM yaitu nilai dari 

Contrast, Correlation, Energy dan Homogenity. Diharapkan nilai dari ke 4 Fitur tadi dapat digunakan 

sebagai data inputan dari proses klasifikasi pada penelitian selanjutnya. 

Kata kunci: GLCM (Gray Level Co-Occurrence Matrix), Aksara Kawi, klasifikasi 

 

Abstract 
The Kawi script is a derivative of the post-palawa language. Kawi itself in Sanskrit means poet. The 

Kawi script itself is found in many ancient manuscripts from ancient times. Kawi script itself nowadays 

is no longer used, many people don't know Kawi script. In this modern era, where everything is digital, 

it needs preservation, one of which is by using computers to recognize kawi script patterns. Before 

identifying characters, it is necessary to have digital image information, one of which is the extraction 

process. This research will create a feature extraction system for the kawi script which will later be used 

as input for the classification of the kawi script. This study uses data sourced from books and in this 

research, the data taken is only 6 types of data. In the process of making this system using the Matleb 

application. In the testing phase, the GLCM (Gray Level Co-Occurrence Matrix) feature extraction will 

be used which includes Contrast, Correlation, Energy, and Homogeneity, then identification will be 

processed. The results of this study produce values from the GLCM method, namely values from 

Contrast, Correlation, Energy, and Homogeneity. It is expected that the values of the 4 features can be 

used as input data from the classification from  in further research. 

Keywords: GLCM (Gray Level Co-Occurrence Matrix), Kawi script, Grayscale 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan 

budayanya, salah satunya adalah aksara. Di tanah 

Jawa pada zaman dahulu ada aksara kawi yang 

berasal dari aksara pasca-Pahlawa. Aksara kawi 

digunakan pada zaman lampau. Kawi sendiri 

berasal dari kata kavya dalam bahasa Sanskerta 

yang artinya puisi/syair. Aksara kawi dalam 

bahasa Kawi digunakan oleh pujangga atau 

pengarang untuk menampung buah pikiran. Kawi 

sendiri digunakan dalam naskah Hindu Indonesia 

mulai dari abad IX sampai abad XV Masehi. 

Sedangkan penggunaan secara lisan dimulai sejak 

abad ke-VIII atau sebelum abad ke-IX. Pada 
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zaman sekarang, tidak lagi digunakan bahasa 

Jawa Kuno dalam kehidupan sehari-hari [1]. 

Perkembangan zaman sekarang banyak 

masyarakat yang tidak mengenal aksara kawi dan 

semakin berkembangnya teknologi maka perlu 

dilakukan komputerisasi untuk aksara kawi untuk 

memudahkan masyarakat dalam mengenal aksara 

kawi. Pengenalan pola merupakan salah satu cara 

dalam mengenali setiap jenis karakter dari aksara 

kawi. Pada penelitian kali ini akan membahas 

tentang Ekstraksi  citra aksara kawi dengan 

metode GLCM yang mana nantinya data dari 

GLCM sebagai inputan klasifikasi [2]. Proses 

awal dari citra digital adalah dikonversi menjadi 

grayscale, setelah itu dilakukan proses GLCM 

untuk menentukan empat parameter yaitu 

Contrast, Correlation, Energy dan Homogenity. 

2. METODE 

Pada penelitian kali ini mempermudah 

pembuatan sitem aplikasi penelitian, ada 

beberapa tahap pengumpulan data  perancangan 

sistem.  

2.1 Pengolahan Citra 

Pengolahan citra merupakan metode mengubah 

citra inputan menjadi output yang kita inginkan. 

Pada dasarnya pengolahan citra tergolong 

menjadi dua citra digital yang berada di komputer 

dan citra analog yang berupa gambar fisik [3]. 

2.2 Grayscale 

Grayscale merupakan konversi dari Citra RGB ke 

dalam citra ke abu abuan. Grayscale mempunyai 

satu warna keabuan [4].  

G = (0.299*R)+(0.587*G)+(0.114*B)........... (1)  

Dimana: G (Grayscale) R (Red) ; G (Green) ; B 

(Blue) 

2.3 Gray Level Co-Occurrence Matrix 

GLCM merupakan Metode  dengan menggunakan 

sebuah pendekatan yang Statistik dari hubungan yang 

Spasial dari pixsel dan menghasilkan matrik GLCM. 

Dan selanjutnya akan di cari 4 Fitur GLCM yaitu 
Contrast, Correlation, Energy dan Homogenity 

[5]. 

A. Contrast 

Contrast Merupakan mengambil nilain dari 

perbedaan intensitas di setiap pixsel yang 

berdekatan. 

 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑡 =  ∑ ∑ (𝑖 − 𝑗)2𝑃𝑖,𝑗𝑗𝑖 ....................... (2) 

Keterangan  : 

𝑖 = 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑙𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑙  
𝑗 = 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑉𝑒𝑟𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙  

𝑃 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑖𝑘𝑠𝑒𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑗  

B. Correlation 

Correlation merupakan mengambil nila korelasi 

antara piksel satu dengan piksel terdekat dari 

seluruh gambar. 

𝐶𝑜𝑟𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =  ∑ ∑
(𝑖−𝜇𝑖)(𝑗−𝜇𝑗)(𝑃𝑖,𝑗)

𝜎𝑖 𝜎𝑗
𝑗𝑖  ....... (3) 

Keterangan  

𝑖 = 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑙𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑙  
𝑗 = 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑉𝑒𝑟𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙  
𝑃 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑖𝑘𝑠𝑒𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑗 

𝜇𝑖 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝑘𝑒 𝑖  

C. Energy 

Energy merupakan mengambil nilai dari 

konsentrasi intensitas setiap pasangan di 

cooccurance matriks. 

𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑦 =  ∑ ∑ 𝑃𝑖𝑗
2

𝑗𝑖  ................................. (4) 

Keterangan : 

𝑖 = 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑙𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑙  
𝑗 = 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑉𝑒𝑟𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙  
𝑃 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑖𝑘𝑠𝑒𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑗 

D. Homogeneity 

Homogeneity  merupaka mengambil nilai tingkat 

homogenitas abu-abu dalam suatu citra. 

𝐻𝑜𝑚𝑜𝑔𝑒𝑛𝑒𝑖𝑡𝑦 =  ∑ ∑
𝑃𝑖,𝑗

1+|𝑖−𝑗|𝑗𝑖  .................... (5) 

Keterangan  

𝑖 = 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑙𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑙  
𝑗 = 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑉𝑒𝑟𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙  
𝑃 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑖𝑘𝑠𝑒𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑗  

2.4 Sumber Penelitian 

Pada penelitian ini akan membahas tentang 

Ekstraksi Ciri Aksara jawa kawi menggunakan 

metode Gray Level Co-Occurrence Matrix. Pada 

proses penelitian ini menggunakan gambar dari 

aksara kawi sebagai citra inputan yang 

menggunakan ekstensi *.jpg. Akan dilakukan 

proses GLCM untuk mencari nilai fitur dari 

Contrast, Correlation, Energy dan Homogeneity.  

2.5 Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini pengumpulan data ada 

beberapa metode sebagai berikut: 

1) Mencari sumber data di beberapa buku dan 

ebook tentang aksara kawi sebagai sumber 

data dari aksara kawi [6]. Data dari buku . 

2) Membaca beberapa literature buku, jurnal, 

maupun artikel tentang Ekstraksi ciri, Fitur 

tekstur maupun metode GLCM. 
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2.6 Perancangan Sistem 

Tahapan ini gambaran dari langkah-langkah dari 

jalannya sistem dengan metode GLCM dapat di lihat 

pada gambar 1. 

Gambar 1. Alur parancancanga Sistem GLCM 

Pada tahapan awal dalam sistem memasukan citra 

yang sudah di cropping Dengan ukuran 500 x 500 

piksel, dari citra inputan rgb akan dirubah ke citra 

abu abu, lalu langkah selanjutnya GLCM. 

2.7 Alat Dan Bahan 

Pada penelitian kali ini mengunkan Perangkat 

keras (Laptop) dengan spesifikasi :  

a. OS Windows 10 Pro.  

b. Processor Intel (R) Core(TM) i5.  

c. RAM 16GB  

d. System Type 64-bit  

Perangkat lunak yang digunakan untuk 

pembuatan sistem Ekstraksi  ini yaitu 

menggunakan aplikasi Matlab. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Tahapan ini untuk melakukan langkah uji 

coba perlu menyiampkan data citra aksara jawa 

kawi yang bersumber dari buku. Adapun proses 

dari penelitian sebagai berikut: 

a. Mengambil Citra dari aksara jawa kawi 

sebanyak 6 data yang bersumber dari buku. 

b. Merubah ukuran citra menjadi 500x500 

pixsel. 

c. Melakukan proses citra ke dalam sistem yang 

sudah di buat sesuai alur sistem yang terdapat 

pada Gambar 2. 

d. Membuat laporan yang didapat dari hasil 

sistem pemprosesan citra aksara. 

Pada proses pengujian dari citra kawi RGB akan 

di ubah ke Grayscale seperti gambar 2-7. 

selanjurnya dilakukan proses GLCM. 

Gambar 2. Aksara Jawa Kawi KA 

 
Gambar 3 Aksara Jawa Kawi KHA 

 
Gambar 4. Aksara Jawa Kawi GA 

Gambar 5. Aksara Jawa Kawi GHA 



JISCOM Vol. 1 Nomor 2 bulan 2023  

 

56 

 
Gambar 6. Aksara Jawa Kawi CA

Gambar 7. Aksara Jawa Kawi CHA 

Tabel 1 Nilai Fitur GLCM 

 

Hasil dari proses yang di dapat penelitian ini 

berupa nilai dari GLCM yang terdiri dari Contrast, 

Correlation, Energy dan Homogeneity. Hasil dapat di 

liahat di Tabel 1. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian Ekstraksi  fitur aksara kawi 

disimpulakan bahwa setiap nilai dari parameter 

GLCM dengan citra yang satu dengan yang lain 

mempunyai perbedaan nilai. Maka dapat 

disimpulkan metode Ekstraksi  GLCM dapat 

digunakan untuk tahap proses selanjutnya yaitu 

klasifikasi aksara jawa kawi. 
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